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Penelitian ini bertitik tolak pada pentingnya pengembangan pendidikan 
Islam yang tidak hanya dilakukan oleh pemerintah dan sekolah tetapi juga oleh 
tokoh msayarakat. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 
jelas tentang peran tokoh masyarakat yang ada di desa Beringin Jaya kecamatan 
Anjir Muara kabupaten Barito Kuala. 
Subjek dalam penelitian ini adalah tetua desa, kepala Madrasah Ibtidaiyah 
Miftahussalam, guru agama Madrasah Ibtidaiyah Miftahussalam, penceramah, 
dan kepala desa Beringin Jaya. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah peran 
tokoh masyarakat dalam mengembangkan pendidikan Islam. Tempat penelitian 
berada di desa Beringin Jaya kecamatan Anjir Muara kabupaten Barito Kuala. 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan teknik wawancara, 
observasi dan dokumenter. Pengolahan data menggunakan teknik editing, 
klasifikasi data, dan interpretasi data. Untuk menganalisis data, penulis 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode induktif 
dalam mengambil kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Peran yang diberikan tokoh 
masyarakat ini sangat beragam, yaitu Ahmad Sahmin Gandi berperan dalam 
merencanakan, mengusahakan penyediaan tanah dan dana untuk pembangunan 
madrasah Ibtidaiyah miftahussalam, mengusahakan penambahan ruang belajar, 
serta memberikan hasil sewa tanah untuk dijadikan uang kas madrasah untuk 
digunakan seperti dalam pembelian buku perpustakaan dan yang lainnya. Humairi 
S.Pd.I berperan dalam merencanakan dan mengusahakan dana untuk renovasi 
ruang guru dan ruang belajar peserta didik di madrasah Ibtidaiyah Miftahussalam. 
Hamdi berperan dalam merencanakan renovasi ruang guru dan ruang belajar 
peserta didik di madrasah Ibtidaiyah Miftahussalam, penggagas berdirinya TK Al-
Qur’an Miftahul Jannah dan mengusahakan penyediaan tanah serta ruang 
belajarnya. Muhammad Hamdani berperan dalam pemberian saran dan 
mengusahakan dana untuk renovasi musholla Darul Muslihin, serta mengadakan 
majlis ta’lim di musholla Darul Muslihin dan menjadi penceramah di majlis ta’lim 
tersebut. Lajuardi berperan dalam penyediaan bahan baku bangunan TK-Al-
Qur’an Ar-Raudhah, mengusahakan biaya renovasi musholla Darul Ibadah, 
memprakarsai diadakannya majlis ta’lim di musholla Darul Ibadah, memprakarsai 
dana untuk majlis ta’lim tersebut, dan menghimbau kepada masyarakat setempat 
yang ada di desa agar selalu menghadiri majlis ta’lim baik yang ada di musholla 
Darul Ibadah maupun yang ada di musholla Darul Muslihin. 
 
